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Tentang

HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM’AT SECARA VIRTUAL

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dampak pandemi Covid-19 tidak hanya mempengaruhi
pola kerja dan hidup masyarakat, tetapi juga berpengaruh pada
tata cara pelaksanaan beribadah;

bahwa di antara model penyikapan terhadap wabah Covid-19
dalam beribadah adalah penyelenggaraan shalat Jum’at secara
virtual dengan tujuan menghindari kerumunan jamaah yang dapat
menyebabkan klaster penularan Covid-19;

bahwa muncul pertanyaan di masyarakat tentang hukum
penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual;

bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia perlu menetapkan
fatwa tentang hukum penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual
sebagai pedoman.

Firman Allah subahanahu wa ta’ala:

a. Ayat tentang kewajiban shalat Jum’at:

t
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. al-
Jumu’ah [62]: 9)

\

b. Ayat tentang perintah melaksanakan kewajiban seperti yang
dicontohkan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam:

Jadde bl &) Al 198515 1@ Ak A81E Lag bodded Jalihll p8LITLe
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B -

“.. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah, dan
bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat keras siksa-
Nya” [Q.S. al-Hasyr: 7].
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c. Ayattentang larangan menjatuhkan diri dalam kebinasaan:

Ol el @) & 5T 28IRN ) oy 15585
“Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam
kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”
(QS. al-Bagarah [2]: 195)

d. Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa di saat ada kesulitan
terdapat kemudahan dalam beragama:

(185 : ,ad) ... 3iacadT (S5 sy 5 3ieddT A T i
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu... (QS. al-Baqarah [2]: 185)

[78 2] ... 5> bo ol & pile Jas Gj ...
... dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam
agama suatu kesempitan ... (QS. al-Hajj [22]: 78)

[16 :cpladl] .. piakaiiel L dul 15506
Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut
kesanggupanmu ... . (QS. al-Taghabun [64]: 16)

2. Hadis Rasulullah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, antara lain:

a. Hadis-hadis tentang kewajiban shalat Jum’at dan ancaman atas
orang yang meninggalkannya, antara lain:
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Dari Thariq bin Syihab ra. sesungguhnya Rasulullah Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jumat itu wajib atas
setiap muslim dengan berjamaah, kecuali empat golongan:
hamba sahaya, perempuan, anak-anak dan orang sakit”. (HR.
Abu Dawud)
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Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi shallallahu ‘'alaihi
wasallam mengingatkan kepada kaum yang meninggalkan
shalat Jum'at: "Sungguh, aku berkeinginan untuk menyuruh
seseorang mengimami shalat kemudian aku akan membakar
rumah orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at.” (HR.
Ahmad)
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Dari Al Hakam bin Mina® bahwa [Abdullah bin Umar] dan [Abu
Hurairah] keduanya telah menceritakan kepadanya, bahwa
keduanya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda di atas mimbarnya: "Hendaklah orang yang suka
meninggalkan shalat Jum'at menghentikan perbuatannya,
ataukah mereka ingin Allah membutakan hati mereka, dan
sesudah itu mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.” (HR.
Muslim)

b. Hadis-hadis tentang akibat meninggalkan kewajiban shalat
Jum’at, antara lain:

aile 4l Joo 1 gy & Baido 4 2065 . [gpadall waidl i b2
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Dari Abu Ja’ad al-Dhamri, Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: “Barangsiapa meninggalkan tiga kali Jum’at berturut-
turut karena menganggap remeh, Allah menutup hatinya”. (HR.
Abu Daud)

c. Hadis yang menerangkan bahwa orang yang sakit atau musafir
akan mendapatkan pahala seperti kebiasaan yang dilakukan,
meskipun dia tidak shalat Jum’at:

il 401 Jim i) Uy 15 s e caph B a5 o
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Dari Abu Burdah, saya sering mendengar Abu Musa al-Asyari
berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Jika
seorang hamba sakit atau melakukan safar (perjalanan jauh),
maka dicatat baginya pahala sebagaimana kebiasaan dia ketika
mukim dan ketika sehat.” (HR Bukhari)
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d. Hadis tentang kebolehan shalat Jum’at dilaksanakan di luar
masjid karena kapasitas masjid yang tidak cukup:

St § Bl Jio el &3 Gl Edly 0B pualil] of @l B2
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(ASLE ol 55) «Bapladl dzeicdlh wiad a9l
“Dari Shalih bin Ibrahim (diriwayatkan) ia berkata: Aku melihat
Anas bin Malik Salat Jum‘at di rumah Humaid bin ‘Abdurrahman
bin ‘Auf, maka ia salat bersama mereka mengikuti salat imam

yang berada di masjid, sedangkan di antara rumah-rumah
Humaid dan masjid adalah jalan” [H.R. asy-Syafi‘].

e. Hadis yang menerangkang bahwa dalam salat berjamaah
seorang makmum dituntut untuk mengetahui apakah imam
batal atau tidak, dan harus mengikuti gerakan salat imam:

Ri5 ALY Jad L) cpdieg aile il oo 20101 9B 106 Byinh Wl G

PEoRA
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Dari Abu Hurairah (diriwayatkan) ia berkata: Nabi shallallahu

‘alaihi wassallam bersabda: Sesungguhnya dijadikan imam itu

untuk diikuti, apabila imam takbir maka makmum ikut bertakbir

dan apabila imam rukuk maka makmum pun ikut rukuk” [H.R.
al-Bukhart].

f. Hadis tentang perintah menyempurnakan dan merapatkan saf,

serta larangan untuk membuat saf baru, ketika saf yang di
depannya masih belum sempurna, antara lain:

Ogaial Wi -elug dele alil o @il JUB: JUB Bydie o s G2
AL cadad Caiy .l Jodes 1 s Sl e 28N cadal LaS
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Dari Jabir bin Samurah ra. berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi
wassallam  bersabda: “Mengapa kalian tidak berbaris
sebagaimana malaikat berbaris di sisi Rabbnya?” Maka kami
bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana malaikat berbaris di
sisi Rabbnya?” Beliau bersabda: “Mereka menyempurnakan
barisan awal dan menempelkan diri dalam barisan”. (HR.
Muslim)

Jio Gan 10 pliug aide bl Lo ol Jodey &1 30k o il ik 2

(Sladdl ol )) «@25 50 il dalad it alad (a5 4l dlios Lise
Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah shallallahu
‘alaihi wassallam bersabda:”Barangsiapa yang menyambung

shaf, maka Allah akan menyambungnya. Barangsiapa memutus
shaf, maka Allah akan memutusnya”. (HR. al-Nasa'i)
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Dari Wabishah ra, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam

pernah melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang

shaf, maka beliau memerintahkannya untuk mengulangi
shalat.” (HR. Ahmad)

g. Hadis tentang rukhshah dalam beribadah, antara lain:

U255 &l &) »: I8 -plung dele all ho- 4l Joliy &l 32 il o

Dari Ibnu Umar ra. sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: “Sesungguhnya Allah suka untuk dikerjakan
rukhsah-Nya, demikian juga Allah suka untuk dikerjakan
perintah-Nya (azimah).” (HR. al-Baihaqi)

il dil Lo ol Jodey 55 Lo 12006 I e D) o LBSLE (2
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“Dari ‘Aisyah radhiyallahu anha (diriwayatkan) bahwa ia
berkata, tidaklah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam
memilih di antara dua perkara kecuali beliau mengambil yang

paling mudah di antara keduanya, selama tidak ada dosa” [H.R.
al-Bukhari]

h. Hadis tentang uzur untuk tidak melaksakan shalat jama’ah dan
shalat Jum’at:

3% A LR PR SR T % 3 TE G- o b oo o -
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Dari Abdullah bin Abbas dia mengatakan kepada muadzinnya
ketika turun hujan (pada siang hari Jum’at), jika engkau telah
mengucapkan “Asyhadu an laa ilaaha illallaah, asyhadu anna
Muhammadan Rasulullah, maka janganlah kamu mengucapkan
“Hayya ala al-shalaah, namun ucapkanlah shalluu fii buyuutikum
(Shalatlah kalian di persinggahan kalian).” Abdullah bin Abbas
berkata; “Ternyata orang-orang sepertinya tidak menyetujui hal
ini, lalu ia berkata; “Apakah kalian merasa heran terhadap ini
semua? Padahal yang demikian pernah dilakukan oleh orang
yang lebih baik dariku (maksudnya Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam). Shalat jum’at memang wajib, namun aku tidak suka
jika harus membuat kalian keluar sehingga kalian berjalan di
lumpur dan comberan.” (HR. Muslim)
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Dari Ibn ‘Abbas (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa mendengar
azan, lalu tidak ada uzur baginya untuk menghadiri jamaah -
para Sahabat bertanya: Apa uzurnya? Beliau menjawab:

keadaan takut atau penyakit, maka tidak diterima shalat yang
dilakukannya [HR Abu Dawud].

i. Hadis tentang tidak diterimanya ibadah yang tidak sesuai
dengan aturan syariat:
s aile A Jio il Jadiy JIB 120G e I (g Aile (o
(@obeddl 5l5)) «35 340 cducd oud Lo 132 Gyal (§ &1 fam
Dari Aisyah radiyallahu ‘'anha, ia mengatakan, "Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa yang
mengada-adakan dalam urusan (agama) kami ini yang bukan
berasal darinya, maka amalan tersebut tertolak”. (HR. al-
Bukhari)

j. Hadis tentang keutamaan bersegera mendatangi shalat Jum’at,
antara lain:

P33 el o JB pliey aile Al oo bl Jodes &1 B350 o (o
a3 05 58 LIKG L J¥1 aeladl § 71 & sl (il wassd!
W a2l § 76 bas i 050 Wik awlt aalidl § 71
Aaled C5d LIRS Bl Ll § 26 (a5 Codl LS 58 LikG
ias A 23 138 Hak 058 LG Aawlil A il § 215 443
Lelle 81 95] 38 & gaaiiiad AL
Dari Abtu Hurairah (diriwayatkan), Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wassallam bersabda: Barangsiapa mandi janabah pada hari
Jum‘at lalu pergi untuk melaksanakan Jum‘at pada waktu
pertama seolah-olah ia berkurban unta, barangsiapa datang
pada waktu kedua seperti berkurban sapi, barangsiapa datang
pada waktu ketiga seperti kurban seekor kibas yang bertanduk,
barangsiapa datang pada waktu keempat seperti berkurban
ayam dan barangsiapa datang pada waktu kelima seperti
berkurban sebutir telur. Apabila imam sudah datang maka para
malaikat hadir ikut mendengarkan khutbah” [HR. Malik].
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1.

Kaidah Fikih, antara lain:
2 9y 83l LET e 203 5 85 iyl cilsliadl § e
Pada asasnya ibadah itu dilarang untuk dilakukan kecuali yang
terdapat dalil yang menunjukkannya sebagai ibadah yang
disyariatkan.
Cad i) clalaadl § Lhatl
Pada asasnya ibadabh itu bersifat taukifi.

Slazdl claball § ol
Hukum asal dalam ibadah adalah haram
Jl 15 e o1 505 13
Apabila yang pokok tidak dapat dilaksanakan, maka beralih pada
pengganti.
Kesulitan membawa kepada kemudahan

@
,,,,,

{Bs all 135 3l BLx 13) 5281
Sesuatu ketika sulit, menjadi longgar, dan ketika longgar, menjadi
sulit.

Pendapat fugaha terkait dengan hukum kesatuan tempat (ittihadul
makan) dan ketersambungan secara fisik (ittishal) antara imam
dan makmum dalam shalat berjamaah:

a. Pendapat Ibnu Rajab dalam kitab fathu al-Bari (6/297) bahwa
lokasi imam dan makmum tidak boleh terpisah:

o Gl ol 3luz ol 3¢ ale¥l Gy 43 o &a rollazdl Cn s L8
Pl e
Umar bin Khaththab ra. berkata: “makmum yang posisinya

terpisah dari imam dengan sungai, dinding, atau jalan, maka
makmum tersebut tidak shalat bersam imam tersebut.

b. Pendapat 'Ala al-Din al-Kasaani al Hanafi dalam kitab Bada'i al-
Shana'i (I/108) dan al-Thahawy, hasyiyah atas kitab Maraqy al-
Falah yang memasukkan kesatuan tempat sebagai syarat sah
berjama'ah:

FasdS oiGall Sl Sdia) o1 uBYl ke Jaihd be o&LI LS
NS {SESTETANES

Kesatuan tempat (imam dan makmum) adalah salah satu syarat
sahnya berjama'ah, agar dapat diyakini akan kesamaan shalat
imam dan makmum dan itu diketahui dengan kesatuan tempat.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia



Fatwa tentang Hukum Penyelenggaraan Shalat Jum’at Secara virtual| 8

c. Masalah-masalah yang disampaikan al-Nawawi terkait dengan
kesatuan tempat shalat jama’ah dalam kitab al-Majmu’ (4/309):

e S daLdl Johad ¥ T opiid (a105)) L 3lak Bl &
5335 slalall nalaz JU wp wmidl A2 3 13k 13) Gnesallly
Sl ¢ UJ LZ-UG-A @m HIS Jlﬁg ﬁbé QL«MM ).a.” @3‘.«-0.”

4o e |.>!}\S|3M.3 FE{BHY

(pertama) jika imam dan makmum shalat bukan di dalam
masjid, maka jumhur ulama mensyaratkan agar tidak terlau
jauh jarak antara imam dan makmum. Imam Syafii membatasi
dengan jarak 300 hasta (dzira’). Imam ‘Atha’ berpendapat
bahwa shalat jamaah sah meskipun jarak antara imam dan
makmum sangat jauh dengan syarat makmum dapat
mengetahuigerakan imam.

eh}” {3y 4 c:ls e Lﬂa—‘bﬂ 539} u—*-‘-’b‘ i ¥ B i J‘-@
" ala¥l a6 Guild ko

(kedua) jika imam dan makmum terpisah oleh jalan, maka
menurut jumhur ulama’ shalat jamaah sah. Imam Abu Hanifah
berpendapat tidak sah, sesuai dengan hadis marfu’ “makmum

yang terpisah oleh jalan maka shalatnya tidak bersama imam”
s JUog il § pladll 3liay Lagiad 31515 § i 53 (B261)
IG5 1ail 391 ual S Jp dadi JUB @y Liie Fuas o (>
'i/li s 2 . .’.3".”:/ 3;?
(ketiga) Jika seseorang melakukan shalat di rumah atau
sejenisnya dengan mengikuti shalat imam di masjid-sementara
keduanya terhalang oleh sesuatu-maka shalatnya tidak sah
menurut kami (mazhab Syafi’i). Imam Ahmad juga memiliki
pendapat yang sama. Menurut Imam Malik, pelaksanaan shalat
berjamaah seperti ini sah kecuali pada shalat Jum’at. Tetapi bagi

Abu Hanifah, pelaksanaan shalat seperti ini sah secara mutlak
(baik shalat Jumat maupun berjamaah),”

d. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudhatu al-Thalibin
wa Umdatu al-Muftin (1/360):

JIeaT A Laids .cadpll @ asallls aladl §laza! :200) Loy 2l
S0 a1 s BUAI cayd 3108y fio e § GK 13) I8
aidiog il el (il Al 201 G551 23 amidl A

b Uiy dmlne 5l cdud I3 45lia 3
Syarat ketiga adalah berkumpulnya imam dan makmum di satu
tempat. Dalam hal ini ada tiga keadaan; (pertama) jika imam
dan makmum dalam satu masjid, baik jarak mereka dekat atau
jauh -karena luasnya masjid- atupun dalam satu bangunan atau
beda (seperti imam di ruang tengah masjid dan makmum di
kamar masjid/shuffah, atau imam di menara dan makmum di
basement, atau imam di lantai atas masjid dan makmum di
halaman masjid)
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2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudhatu al-Thalibin wa
Umdatu al-Muftin (I/360) bahwa makmum wajib mengetahui
gerakan imam saat shalat berjamaah:

e die XY 138 ALY Do (e Byaliall JEaSL alall : LI Loy all
1 Lyl 3abLad &85 15 plall B . e Yl dile 38515 as il aile
p2 Akl Cizie 3 ALY Ciiio plade (58 435 Agdiall aki saalid
o Bl G5 355 Lot 51 dallal Ml ¥ 3 iy Y1 35 &

aalb 3 foal sl G613
(Syarat kedua) Makmum mengetahui gerakan fisik pada shalat
imam. Tentu ini tidak boleh tidak, sebagaimana disampaikan oleh
imam al-Syafii dan disepakati ashab. Lalu, pengetahuan (atas
gerakan imam) dapat terjadi dengan menyaksikan imam atau
menyaksikan sebagian shaf. Pengetahuan juga dapat terjadi dengan
mendengarkan suara imam atau suara penerjemah bagi jamaah
disabilitas netra/jamaah yang melihat tetapi tidak dapat
menyaksikan karena faktor gelap atau faktor lainnya. la dapat

terjadi dengan petunjuk lainnya bila jamaah penyandang disabilitas
netra atau disabilitas rungu di kegelapan

3. Pendapat ulama tentang aturan saf saat shalat berjamaah, antara
lain:

a. Pendapat Syihab al-Ramli dalam kitab Nihayah al-Muhtaj Ila
Syarh al-Minhaj (2/196-197):
Cite Caby 13) &l paadl Jal jaad 4 81 G L) LGN Jiks
oY 3l Jaind 3a b Aelaz) Aluad & e f] ekl L aled] i3
PP EEES [FIPE RS A PHIFAERE
Syihab al-Ramli pernah ditanya tentang fatwa sebagian ulama
tentang kuat atau tidaknya pendapat bahwa jika seorang jamaah
yang membuat saf baru sebelum sempurnanya saf di depannya
maka dia tidak mendapatkan keutamaan shalat berjamaah.
Beliau berpendapat bahwa seorang jamaah tersebut tidak

kehilangan keutamaan shalat berjamaah karena membuat saf
baru tersebut.

pik U3 iz aill dundy s chio G (1355 psalll B935) (55539)
§ 33 Loy B3y alelal - 3Lty BEall 4l - el 25 ikl

SR e Uyhina i1 o 3 313y
Dan hukumnya makruh bagi makmum yang berdiri sendiri, tetapi
tidak sampai membatalkan shalat jamaah karena Rasul
shallallahu ‘alaihi wassallam tidak memerintahkannya untuk
mengulangi shalat. Adapun perintah Rasul Saw. untuk mengulani

shalat (pada riwayat yang lain) adalah dipahami sebagai sesuatu
yang disunnahkan.
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Sesungguhnya meluruskan saf adalah termasuk kesempurnaan
shalat berjamaah sebagaimana tersebut dalam hadis. Hal ini
berbeda jika barisan tidak teratur, maka imam disunnahkan
untuk tidak bertakbiratul ihram sebelum meluruskan saf. Jika
seseorang tidak merapatkan saf karena uzur seperti cuaca panas

di masjidil haram, maka tidak makruh karena bukan niat
meremehkan.

b. Pendapat Ibnu Alan As-Shiddiqi al-Syafii dalam kitab Dalil al-
Falihin (6/573-574):
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Dari shahabat Anas ra., Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam
bersabda: “(Susunlah saf kalian) sehingga tidak ada celah dan
longgar (dekatkanlah antara keduanya) antara dua saf kurang
lebih berjarak tiga hasta. Jika sebuah saf berjarak lebih jauh dari
itu dari saf sebelumnya, maka hal itu dimakruh dan luput
keutamaan berjamaah sekira tidak ada uzur cuaca panas atau
sangat dingin misalnya.

4. Pendapat fugaha tentang gugurnya kewajiban shalat jum'at karena

uzur syar’i, antara lain:

a. Pendapat al-Syirozy dalam kitab al-Muhadzdzab fi Fiqghi al-Imam
al-Syafii (1/205) bahwa di antara uzur yang menggugurkan
kewajiban shalat Jum’at adalah rasa takut terhadap keselamatan
jiwa dan harta:
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Tidak wajib shalat Jum’at atas orang yang khawatir terhadap
keselamatan jiwa atau hartanya, sebgaimana hadis Nabi
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam: “Siapa yang mendengar
azan Jum’at dan tidak mendatanginya, maka shalatnya tidak sah
kecuali ada uzur. Shahabat bertanya: apa saja uzur tersebut?
Nabi Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam menjawab: ‘“rasa
takut, sakit, hujan lebat yang sapat membuat sakit orang yang
berangkat ke masjid, orang yang sedang menunggui orang sakit
parah, dan tidak wajib pula atas orang yang menemani

kerabatnya, mertuanya, atau orang yang sangat disayangi yang
dikahwatirkan kematiannya.
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b. Pendapat Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Bafadhal al
Hadramy al Sa’dy al Madzhajy dalam kitab al-Mukaddimah al-
Hadramiyah hal 91 tentang udzur shalat Jum’at dan shalat
jama’ah:
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Di antara udzur shalat Jum’at dan shalat berjama’ah adalah
hujan yang dapat membasahi pakaiannya dan tidak diketemukan
pelindung hujan, sakit yang teramat sangat, merawat orang sakit
yang tidak terdapat yang mengurusinya, mengawasi kerabat
(istri, mertua, budak, teman, ustadz, orang yang memerdekannya)
yang hendak meninggal atau berputus asa, khawatir akan
keselamatan jiwa atau hartanya, menyertai orang yang terlilit
hutang, sementara keadaannya tidak dapat melunasi dan
berharap mendapatkan ampunan dari hukuman, menahan hadats
sementara waktu masih lapang, ketiadaan pakaian yang layak,
kantuk yang teramat sangat, angin kencang, kelaparan,
kehausan, kedinginan, jalanan becek, cuaca panas, bepergian ke
sahabat dekat, memakan makanan busuk setengah matang yang

tidak bisa dihilangkan baunya, runtuhnya atap-atap pasar, dan
gempa.

c. Masalah yang disampaikan oleh al-Marwazy dalam kitab Ikhtilaf
al-Ulama (168)
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Sufyan berkata: “jika suatu kaum yang ditahan atau sakit berada
di dalam kota, maka kewajiban shalat Jum’at atas meraka gugur,
mereka wajib shalat zuhur sendiri-sendiri setelah pelaksaan
shalat Jum’at selesai”. Imam Ahmad dan Ishaq berpendapat:
“kewajiban shalat Jum’at atas orang sakit atau tahanan adalah
gugur dan mereka shalat zuhur berjamaah setelah masuk waktu
zuhur, meskipun shalat Jum’at belum selesai, karena pada
dasarnya mereka tidak wajib shalat Jum’at.
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. Fatwa Musyawarah Nasional VI MUI nomor 5/MUNAS

VI/MUI/2000 tentang Pelaksanaan Shalat Jum’at 2 (dua)
Gelombang

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 14 tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Ibadah dalam Situasi Terjadi Wabah COVID-19.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 31 tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Shalat Jum’at dan Jamaah Untuk Mencegah
Penularan Wabah COVID-19.

Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada tanggal 1 Mei 2021 M yang bertepatan dengan
tanggal 19 Ramadan 1442 H.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG HUKUM PENYELENGGARAAN SHALAT JUM’AT
SECARA VIRTUAL

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1.

Penyelenggaraan shalat Jum’at secara Virtual adalah pelaksanaan
shalat Jum’at yang lokasi imam dan makmum tidak ittihad al-makan
(dalam kesatuan tempat), tidak ittishal (tersambung secara fisik),
dan hanya tersambung melalui jejaring virtual.

. Penyelenggaraan shalat Jum’at secara hybrid adalah pelaksanaan

shalat Jum’at yang imam dan makmumnya memenuhi ketentuan
ittihad al-makan (dalam kesatuan tempat) dan ittishal (tersambung
secara fisik), serta diikuti oleh makmum lain yang hanya
tersambung secara virtual.

Ketentuan Hukum

1.

Penyelenggaraan shalat Jum’at secara virtual sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan umum angka 1 (satu) hukumnya tidak
sah.

Penyelenggaraan shalat Jum’at secara hybrid sebagaimana

dimaksud dalam ketentuan umum angka 2 (dua) hukumnya:

a. Bagi imam dan makmum yang ittihad al-makan dan ittishal
adalah sah.

b. Bagi makmum yang mengikuti shalat Jum’at dan hanya
tersambung secara virtual adalah tidak sah.

Dalam hal seseorang ada uzur syar’i yang tidak memungkinkan
melaksakan shalat Jum’at, maka kewajiban shalat Jum’at menjadi
gugur dan wajib melaksanakan shalat Zuhur.
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Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan berlaku
dengan ketentuan jika di kemudian hari membutuhkan
penyempurnaan, akan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 19 Ramadan 1442 H
1 Mei 2021 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISI FATWA
Ketua ekretaris
bt / n
PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A MIFT, DA, Lc.
Mengetahui,

DEWAN PIMPINA

H. MIFTACHUL AKHYAR . AMIRSYAH TAMBUNAN
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